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Abstract 
The dance “Pongo Pygmaeus” was the writer’s actual caring toward the environtment. 
This dancing was coming up from the writer’s empathy and sympathy toward the condition 
of primates that their existence was not valuable anymore. “pongo Pygmaeus” were 
categorized as protected primates. They come from Kalimantan Island.Pongo pygmaeus 
was a dance show that needed team to manage the production for the sake of its purpose. 
Pongo pygmaeus applied the method and the step to create this dancing were explorations, 
processing, applications, evaluations, and revisions. These things were important because 
a writing process also needs a sistematic working to make the writing easier so that the 
writing agrees with the concept that has been created. This dancing was strongly related 
to the human life and its surroundings so that human needed to be more caring and 
sensitive towards the environtment and it shaped in the form of dramatic. This presentation 
created the aesthetics performance of “dancing” in the form of its accompaiment, so that 
this dancing was not only becoming a show. The dancing was not only becoming an 
entertainment, but also there was an inovation in developing the regional dance art and it 
contains educational aspect and moral value. So, this dancing hoped that it could be the 
reference in developing the dancing especially in west kalimantan 
Keywords: Pongo Pygmaeus, Production Management, Method and Creational Process 
 
PENDAHULUAN 
Sebuah karya tari merupakan hasil cipta 
manusia dari satu ide atau gagasan untuk 
mengungkapkan perasaan yang dimiliki. 
Diekpresikan melalui sebuah gerak yang 
mengandung unsur estetika. Karya seni 
mencakup seni rupa, tari, musik, dan teater. 
Karya seni memiliki pesan atau ungkapan yang 
ingin disampaikan baik secara tersurat maupun 
tersirat. Adapun fungsi dalam sebuah karya 
seni, antara lain: sebagai sarana spiritual, 
upacara adat, pergaulan, hiburan, pendidikan, 
komunikasi, kesehatan, dan lain-lain. 
Sebuah karya seni dituangkan oleh 
seniman melalui ide – ide yang mereka punya. 
Dalam pembentukan karya rasa, pengetahuan 
,dan nilai, menjadi satu kesatuan yang penting. 
Hal ini terjadi karena keinginan manusia untuk 
berekspresi,apresiasi, berinovasi dan 
berimajinasi.Manusia tidak hanya berimajinasi 
tapi juga harus mengekspresikan imajinasinya  
 
kedalam bentuk karyanya. Ibarat mencurahkan 
isi hati dan fikirannya kedalam suatu karya yang 
diciptakan. 
Berpijak dari pemikiran diatas, berbagai 
fenomena yang ada dimasyarakat lingkungan 
sekitar penulis mencoba untuk diakumulasikan 
dan dikomunikasikan dalam interaksi garapan 
serta akan dikaitkan dengan nilai-nilai estetis. 
Terutama pada nilai kesatuan dan keutuhan 
yang harus dimiliki dalam membuat suatu karya 
seni. Garapan yang sedemikian mungkin 
sebagai realitas sikap yang mampu memberi 
pandangan terhadap penggarap yang 
dituangkan kedalam ide garapan serta nilai 
estetik yang menjadi pengaruh pada garapan 
yang akan menjadi ide penggarap itu sendiri. 
Prihatin terhadap kepunahan yang hampir 
terjadi pada spesies primata yaitu OrangUtan. 
Semua ini berawal dari pengalaman di masa 
kecil penulis, yang berfikir bahwa dihutan 
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hanya terdapat pohon. Dengan adanya 
perkembangan teknologi, penulis menyadari 
bahwa didalam hutan terdapat satu makhluk 
yang unik, dan pohon yang selama ini dilihat 
penulis adalah rumah bagi mereka untuk 
bermain, bergelantungan dan mempertahankan 
hidup. Seiring berjalannya waktu dan 
perkembangan pendidikan peneliti. Akhirnya 
mempunyai fikiran untuk melihat secara 
langsung memori yang pernah dilihat diwaktu 
kecil. Tetapi kenyataan tidak sesuai yang 
diinginkan, modernisasi mengubah segalanya. 
Sehingga penulis memberanikan diri 
menghadirkan kembali sebuah replika suasana 
alam dimasa kecil dengan diolah menjadi 
sebuah karya yang bisa dinikmati oleh semua 
masyrakat dengan predikat pendidikan 
penulis.Bagi penulis, seniman hidup 
berdampingan dengan makhluk hidup lainnya. 
Maka dari itu,  penulis berkeinginan membuka 
mata masyarakat melalui sebuah karya tari. 
Sehingga penulis angkat bicara atas problema 
yang dilihat dari lingkungan sekitar.  
Penulis mengangkat ide garapan ini karena 
pengalaman penulis melihat satu fenomena 
yang ada di kampung halaman, dimana 
orangutan yang tersesat dan terbakar diatas 
pohon akibat ulah dari tangan-tangan yang tidak 
bertanggung jawab. Dari pengalaman itu 
tingkat keingintahuan penulis meningkat dan 
akhirnya mendatangi pusat rehabilitasi 
orangutan Kalimantan barat yang ada di 
Kabupaten Sintang tepatnya di hutan Jerora. 
Setelah penulis bertemu dan melihat secara 
langsung keadaan dan kelangsungan hidup 
orangutan penulis  berfikir bahwa hal ini tidak 
boleh dibiarkan. 
Karya ini berjudul Pongo Pygmaeus 
(Sebuah Refleksi Keberadaan Eksistensi 
OrangUtan di Kalimantan Barat) dalam 
pengertian Pongo Pygmaeus adalah spesies 
OrangUtan pulau Kalimantan. Indonesia 
merupakan satu diantara negara yang kaya 
dengan keanekaragaman spesies primata. Dari 
seluruh spesies primata di dunia, 20% 
diantaranya dapat ditemukan di Indonesia, salah 
satu dari spesies primata  adalah OrangUtan. 
OrangUtan merupakan satu-satunya spesies 
kera besar yang dapat ditemukan di Asia 
(Supriatna dan Wahyono, 2000). Namun di 
Indonesia populasi orangutan yang tersisa 
hanya terdapat di Pulau Sumatera dan Pulau 
Kalimantan. OrangUtan di kedua pulau tersebut 
berbeda spesiesnya yaitu OrangUtan sumatera 
(Pongo abelii) dan OrangUtan kalimantan 
(Pongo pygmaeus) (Rowe, 1996; Groves, 1999; 
Supriatna dan Wahyono, 2000). OrangUtan 
kalimantan terdaftar dalam red list book IUCN 
(International Union for Conservation of 
Nature), dengan status terancam punah.  
PONGO PYGMAEUS (OrangUtan), harus 
kita lindungi sebab inilah warisan yang kita 
punya agar kedepannya keberadaan OrangUtan 
itu sendiri  bisa dinikmati dari genarasi 
kegenerasi. Berdasarkan yang penulis lihat dan 
rasakan keadaan hutan yang saat ini sangat 
memprihatinkan dan berpengaruh terhadap 
makhluk hidup yang ada didalamnya. Penulis 
tertarik mengangkat masalah dengan judul, 
sebuah refleksi karya keberlanjutan eksistensi 
Orang Utan di Kalimantan Barat. 
Kepunahan OrangUtan yang hampir 
terjadi, karena habitat atau rumahnya yang telah 
rusak. Faktor utama terjadi kerusakan dan 
kehancuran adalah orang-orang yang hanya 
ingin mementingkan kepentingan pribadinya 
dengan membakar hutan , pemburuan liar 
terhadap OrangUtan dan hasilnya akan 
dinikmati secara individu tanpa memikirkan 
dampak dari hasil perbuatan yang tidak terpuji.  
Sebagai manusia yang berpendidikan dan 
masih peduli dengan lingkungan sekitar serta 
satwa primata yang terancam kepunahannya 
sudah sewajarnya kita menjaga dan merawat 
bukan merusak ciptaan tuhan yang begitu indah. 
Kepunahan yang hampir terjadi pada 
OrangUtan sangat menginspirasi saya untuk 
membuat suatu karya tari, agar dengan karya 
tari ini mata orang-orang yang merusak alam 
bisa terbuka untuk tidak menganhancurkan 
semuanya. Maka dari itu alasan kuat penulis 
adalah dengan hadirnya karya tari ini bisa 
membantu pelestarian OrangUtan yang hampir 
punah, dengan sebuah karya tari. 
Berdasarkan latar belakang penelitian, 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
apakah karya ini bisa menjadi asset parawisata 
Kalimantan Barat ? Pongo Pygmaeus 
merupakan sebuah karya tari yang dikemas dari 
kepekaan dan hasil pengamatan penulis 
3 
 
terhadap keadaan primata yang sudah tidak di 
indahkan keberadaanya dan mengalami 
pembaharuan keadaan yang membuat mereka 
tidak bisa bernafas bebas seperti dulu.  
Maka dari itu karya ini dibuat dengan 
tujuan sebagai berikut :Membangkitkan 
kepedulian antar kehidupan disekitar tanpa 
memandang dan mementingkan diri sendiri. 
Hal ini mengingatkan kita sebagai manusia 
adalah makhluk sosial yang harus peduli 
terhadap sesama makhluk ciptaan Tuhan. 
Membantu pelestarian OrangUtan melalui 
karya tari. Merangsang mahasiswa lain untuk 
berani mencoba sesuatu yang baru dalam hal 
berkarya dengan melihat lingkungan di sekitar 
kita. 
Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis karya ini diharapkan 
dapat melahirkan sebuah karya-karya baru yang 
berlandaskan dari tradisi Kalimantan Barat 
yang berpedoman pada teori-teori yang ada. 
Manfaat Praktis 
Bagi penulis Karya ini diharapkan dapat 
menambah wawasan dan menumbuhkan rasa 
cinta penulis terhadap dunia seni khususnya 
seni tari dan melalui sebuah karya ini membuka 
fikiran masyarakat agar peduli terhadap 
lingkungan serta keadaan alam. Bagi 
masyarakat Karya ini diharapkan mampu 
menjadi wadah pengungkapan kritik untuk 
masyarakat agar lebih peduli terhadap 
lingkungan khusunya terhadap 
keberlangsungan OrangUtan itu sendiri. Bagi 
Dinas Kehutanan Karya ini diharapkan mampu 
menggugah hati nurani  semua ysng bergabung 
didalam dinas kehutanan agar melihat, menjaga 
dan memberi perhatian lebih terhadap 
keberlangsungan OrangUtan khsusnya  yang 
ada di Kalimantan Barat.   Bagi Apresiator 
Karya ini diharapkan dapat menjadi sajian yang 
dapat menggugah hati mereka dalam menikmati 
tiap-tiap kritisi penulis melalui pertunjukan 
yang disajikan. Bagi koreografer lain Karya ini 
dapat merangsang koreografer lain untuk berani 
berinovasi baru dengan cara melihat dan 
mengkritisi kejadian kejadian di lingkungan 
terdekat melalui sebuah sajian karya seni tari. 
Ulasan Karya 
Ulasan karya dalam penelitan ini adalah 
menjelaskan tentang, kreativitas, gerak tari, 
musik iringan tari, elemen tari, menejemen seni 
pertunjukan dalam karya Pongo Pygameus ini.  
 
METODE DAN TAHAP PENCIPTAAN 
Penggarapan karya tari merujuk pada 
metode dan tahapan yang di terapkan dalam 
penggarapan tersebut, seperti langkah pencarian 
dan penggarapan, pengembangan, dan 
pembentukan dengan ide kreatif sebagai dasar 
penggarapan. Metode mengarah ke cara-cara 
yang diterapkan dalam sebuah penciptaan, 
sedangkan tahap lebih mengarah ke sistematika 
penciptaan. Metode dan tahapan ini penting 
digunakan, karena sebuah proses penggarapan 
juga memerlukan suatu kerja yang sistematis 
untuk mempermudah penulisan tersebut agar 
dapat berjalan sesuai kerangka konsep yang 
telah di tentukan. Metode dan tahap penciptaan 
dalam karya tari “pongo pygmaeus” meliputi 
tahap kerangka gerak, ekplorasi, pengolahan, 
penerapan, evaluasi, dan revisi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Eksplorasi  
Setelah melakukan tahap menyusun 
konsep dan alur cerita dalam tari. Tahapan 
selanjutnya yang dilakukan oleh penulis adalah  
tahap eksplorasi. Tahapan ini merupakan tahap 
yang paling utama dalam penciptaan karya tari. 
Dalam menemukan gerak-gerak dan ide 
garapan penulis mencoba mengamati gestur 
tubuh dan gerak orang utan sehingga bisa di 
eksplorasi menjadi serangkai gerak tari pada 
karya tari ini untuk memunculkan ide gerak dan 
teknik tari yang baru.  
Pemilihan Penari 
Pemilihan penari harus sesuai dengan 
keinginan koreografer, kriteria yang ditentukan 
baik dalam kemampuan penari dan gestur tubuh 
penari. Namun dikarya ini penulis sangat 
memperhatikan gestur tubuh, ekspresi 
penaridan penjiwaan penari dalam garapan 
karya tari ini. 
Pemilihan Iringan Musik 
Karya tari ini  memiliki aspek-aspek 
penting dalam pendukung pementasan salah 
satunya adalah iringan musik. Dikarya ini 
musik berperan sebagai pencipta suasana, 
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kehadiran musik menjadikan sinergi pada 
tari.menurut Sumanyono (2006:109) irama dan 
dinamika yang cocok, juga akan mendukung 
dan mempertegas gerakannya, sehingga gerak-
gerak itu nampak lebih hidup dan ekspresif. 
Tempat Pertunjukan 
Seni sangat dekat dengan pementasan, 
maka dari itu seni pertunjukkan sangat 
memerlukan tempat atau wadah untuk 
menampung hasilide atau gagasan kreatif yang 
diciptakan oleh koreografer. Tempat dan ruang 
memiliki peranan penting untuk suatu 
pertunjukkan, karena ditempat atau rungan 
itulah suatu bentuk tari disajikan dan 
diekspresikan (Sumaryoo, 2006:164). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Tempat Pertunjukan 
Jadwal Pementasan 
Pementasan adalah salah satu inti dari kerja 
keras selama berproses. Sebelum pementasan 
berlangsung penulis langsung menyusun jadwal 
untuk proses latihan. Menentukan jadwal 
pementasan adalah salah satu rangkaian yang 
cukup sulit, karena koreografer harus 
menyesuaikan jadwal dengan penari maupun 
pemusik dan hal yang berkaitan dengan karya 
tari ini. Hal ini membuat penulis  bekerja lebih 
ekstra demi kelancaran untuk mencapai proses 
yang intensif. 
 
Gambar 2 Poster Pementasan Karya 
Pembahasan  
         Tari pongo pygmaeus merupakan sebuah 
tari kreasi baru yang ditata dalam bentuk 
kelompok. Tari ini dibawakan oleh enam belas 
penari yang dibagi menjadi dua peran dimana 
terdari dari enam manusia dan sepuluh orang 
utan, dimana yang berperan sebagai OrangUtan 
penulis menggarap gerak yang berpacu pada 
studi gerak OrangUtan itu sendiri sedangkan 
yang berperan sebagai manusia penulis 
menggunakan gerak – gerak keseharian dan 
modern yang sudah distrelisasikan.  Penyajian 
tari terdiri dari empat babak. Tari ini 
menggambarkan suatu kehidupan orang utan 
yang hampir punah keberadaannya, yang 
diakibatkan oleh tangan-tangan manusia yang 
tak bertanggung jawab. Tari ini disusun dari 
getstur orang utan yang dikembangkan dengan 
gerak tari. Tata busana tari ini diambil dari tema 
garapan yaitu OrangUtan dan manusia. 
Babak Pertama 
Menceritakan tentang suasana dipagi 
hari. Dimana orang utan masih tidur dan 
terbangun melihat cahaya matahari. Dibabak ini 
menceritakan suasana hutan yang masih indah 
dimana para orang utan bermain dan 
bergelantungan dirumah mereka. Penari yang 
muncul dibabak ini secara bergantian memanjat 
properti yang dibuat menyerupai pohon. Dan 
dibabak awal ini penulis membuat suatu adegan 
induk dan anak orang utan bermain-main 
ditengah hutan serta dilengkapi oleh suara-suara 
orang hutan yang dibuat dari suara-suara peran 
agar memperkuat karakter. 
 
Gambar 3 Gerak Babak 1 
Babak Kedua 
Pada babak kedua ini dimunculkan 
seekor induk orangutan dan anak-anak nya 
dimana mereka bermain bersama, dan induk 
orangutan mengajarkan anaknya untuk 
memanjat pohon. Pada babak ini penulis juga 
membuat satu gambaran yang penulis dapat dari 
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penelitiannya, yaitu penulis membuat adegan 
dimana induk orangutan menjaga anaknya dan 
tidak akan melepaskan anaknya kesiapaun 
termasuk spesies orangutan itu sendiri.  
 
 
Gambar 4 Gerak Babak 2 
 
Babak Ketiga 
Menceritakan tentang sekelompok 
manusia yang mensurvei lahan hutan. Pada 
babak ini penari berjalan dengan tegasnya, 
penulis membuat hentakkan-hentakkan kaki 
dan penari juga melihat dari semua sudut 
pandang mendadak mereka ingin membuka satu 
lahan. Dibabak ini satu penari membawa api 
dan mengeksplorasi api menggambarkan 
keambisian sang manusia untuk memiliki lahan 
yang tidak seharusnya ia hancurkan. 
 
 
Gambar 5 Gerak Babak 3 
 
Babak Keempat 
Menceritakan tentang kesedihan yang 
dirasakan oleh makhluk primata ini karena 
melihat salah satu penari yang berperan orang 
utan telah tak bernyawa, kemudian penari orang 
utan ditengah mendekat dan berkumpul. 
Dibabak ini penuh dengan kesedihan yang 
mendalam dari penari orang utan. Dikarenakan 
mereka terkurung didalam rumahnya sendiri, 
turunnya properti plastik dari atas panggung 
menyimbolkan kurungan. 
 
 
Gambar 6 Gerak Babak 4 
 
Tata Rias dan Busana  
Didalam karya tari ini memerlukan 
karakter yang kuat agar para audiens bisa 
menikmati karya ini sesuai degam konsep dan 
cerita yang dibuat ole penulis. Secara langsung 
tata rias dan busana memberi karakter yang 
penting bagi penari sehingga bagian ini harus 
dipersiakan dengan matang.  
 
   
Gambar 7 Tata Rias 
 
   
 
Gambar 8 Busana Tari 
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Properti  
Properti adalah salah satu penunjang dari 
sebuah pertunjukan. Adapun properti yang 
digunaka dalam karya ini adalah empat obor 
yang digunakan untuk memperkuat suasana dari 
pembakaran ,smokeboom 5 buah , 4 pohon 
besar untuk memperkuat suasana hutan ,plastik 
putih digunakan untuk mengepung asap agar 
asap dari smokeboom tidak keluar panggung 
dan sebagai simbol kurungan bagi Orang Utan 
yang terakhir backdrope yang bisa berputar 
disisi depan adalah lukisan pohon dan disisi 
belakang adalah lukisan bangunan perkotaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 Properti Tari 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Sebagai akhir dari uraian terhadap garapan tari 
kreasi Pongo Pygmaeus ada beberapa hal yang 
harus didimpulkan, yaitu : 
        Karya tari yang berjudul Pongo Pygmaeus 
merupakan tari kreasi baru dalam bentuk 
kelompok yang berpijak pada gestur tubuh dari 
mahkluk primata yaitu Orang Utan. Garapan ini 
menceritakan tentang mengenai keberlanjutan 
hidup dari Orang Utan yang kini hampir punah 
karena habitatnya yang telah hancur. Iringan 
musik yang digunakan pada karya ini adalah 
musik kreasi yang memadukan alat musik 
modern dan tradisional, sehingga menciptakan 
musik yang unik didalam karya.  
        Tarian kreasi ini digarap dengan melewati 
lima tahap yaitu tahap : kerangka garap, 
eksplorasi, pengolahan, penerapan dan evaluasi 
yang akhirnya dari pada keseluruhn tahapan 
adalah penyajian pementasan. Tata busana dan 
tata rias Orang Utan pada garapan ini tidak 
membedakan gender karena disni penulis 
membuat karakter Orang Utan remaja bukan 
dewasa, hanya saja ada satu peran yang 
berperan sebagai induk Orang Utan. 
       Tari kreasi ini membutuhkan proses, 
terutama kerja kolektif bukan individu. Proses 
karya ini telah memberi banyak pengalaman. 
Didalam karya ini tidak lepas dari kekurangan 
selama berproses, tetapi dibalik kekurangan 
terdapat hikmah yang menjadi pembelajaran 
kedepannya, karya ini bersifa kolektif artinya 
tidak bisa dinilai dari hasil karya itu sendiri, 
tetapi yang sangat berharga adalah sebuah 
proses. Proses dari karya seni yang kolektif 
dapat membentuk karakter seseorang didalam 
karyanya sendiri.  
 
Saran 
Dalam kesempata ini penulis ingin 
menyampaikan kepada para pembaca dalam 
mewujudkan suatu karya, pentinya adanya 
kesabaran pada diri sendiri. Didalam karya ini 
harapan penulis adalah dengan terciptanya 
tarian Pongo Pygmaeus ini kita harus bisa 
belajar menghargai sesama mahkluk hidup dan 
tidak merusak ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.  
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